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Pendahuluan 

Kesehatan mental remaja yang dipengaruhi oleh media sosial merupakan topik yang 

banyak diperdebatkan beberapa tahun terakhir. Tingginya penggunaan media sosial 

membuat kanal tersebut menjadi elemen penting dalam proses perkembangan remaja. World 

Health Organization melaporkan pada tahun 2017 terdapat 10–20% anak-anak dan remaja 

yang menderita gangguan kesehatan jiwa. Gangguan yang paling sering ditemukan pada 

kelompok tersebut adalah gangguan ansietas dan depresi, dengan prevalensi yang meningkat 

hingga 70% dalam 25 tahun terakhir. Era baru teknologi telah merevolusi cara kita 

berkomunikasi dan berinteraksi. Beberapa ahli berspekulasi bahwa media sosial memiliki 

pengaruh terhadap kesehatan mental remaja. Berbagai penelitian dilakukan untuk menilai 

apakah media sosial memiliki dampak positif atau negatif terhadap kesehatan mental remaja. 
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Adolescent mental health affected by social media is a topic that has been 

much debated in recent years.  The high use of social media makes these 

channels an important element in the process of adolescent development.  

Social media is often considered to have a negative impact on adolescents.  

The use of social media is considered to have a risk for adolescent 

psychosocial deviations, such as self-esteem, ideal body image, and 

adolescent identity.  In addition, social media is also related to issues 

regarding cyberbullying, easier access to pornography, and sexting behavior 

or exchanging messages of a sexual nature.  This study uses a quantitative 

research approach with respect to numerical or numerical data.  This study 

aims to find out and reveal whether there is a relationship or not and to find 

out how much influence there is between two variables, namely the use of 

social media and the mental health of social media users in Indonesia. And 

the results in this study are the results of the gender comparison test in social 

media research where men are more dominant in using social media than 

women, and the results of mental health are women who are more dominant 

in feeling mental health or mental health than men.  the results of the 

comparative test in the study of the influence of social media on the mental 

health of adolescents with a comparison test according to age are 21-25 years 

old, who are equally dominant in using social media and experiencing mental 

health compared to other ages. 
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Media sosial sering dianggap memberikan dampak negatif pada remaja. Penggunaan 

media sosial dinilai memiliki risiko terhadap penyimpangan psikososial remaja, seperti 

penghargaan diri, gambaran tubuh ideal, dan identitas remaja. Selain itu, media sosial juga 

berkaitan dengan isu mengenai perundungan dunia maya, akses pornografi yang lebih 

mudah, dan perilaku sexting atau bertukar pesan yang berbau seksual. Pada tahun 2018, 

tinjauan oleh Crone et al menunjukkan bahwa perkembangan sistem saraf yang sedang 

mengalami perkembangan signifikan pada saat remaja berkontribusi terhadap sensitivitas 

remaja terhadap penolakan di dunia maya, penerimaan dan pengaruh teman sebaya, serta 

interaksi yang penuh emosi di media sosial.Sensitivitas terhadap pengaruh teman sebaya ini 

lebih tinggi ditemukan pada kelompok remaja daripada kelompok usia lebih tua. Dari 

tinjauan ini dapat disimpulkan media sosial memiliki pengaruh yang lebih besar pada 

kelompok remaja. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penilitian kuantitatif 

merupakan penelitian yang berkenaan dengan data angka atau numerical. Penelitian 

kuantitatif mendasarkan kerjanya pada keyakinan bahwa fakta dan perasaan dapat 

dipisahkan, dan bidang kajiannya adalah suatu realitas tunggal yang terbentuk dari fakta 

yang ditemukan.1 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang diupayakan untuk mengamati 

permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu.2 Dalam 

penggunaan metode deskriptif ini, adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti yakni 

mendeskripsikan masalah penelitian secara tegas sebab tujuan yang jelas dalam penelitian 

yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan analisisnya; kemudian 

menentukan prosedur penelitian meliputi sasaran penelitian (populasi dan sampel), teknik 

penentuan sumber data, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, pengolahan data, 

dan analisisnya; dan mengumpulkan dan menganalisis data untuk mencapai tujuan peneliti 

tersebut. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 

kausal yaitu jenis penelitian yang berkaitan dengan adanya sebab dan akibat.3 

Jadi dalam penelitian ini terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) 

dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Peneliti menggunakan jenis penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mengungkapkan ada atau tidaknya hubungan serta 

mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua variabel yakni penggunaan media sosial dan 

kesehatan mental pengguna Sosial Media di Indonesia. 
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Hasil dan Diskusi 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Media_Social .176 71 .000 .891 71 .000 

Mental_Health .131 71 .004 .925 71 .000 

  

Bersdasarkan hasil pada Tabel 1. Dapat diperoleh Kolmogorov-Smirnov maupun 

Shapiro-Wilk adalah kurang dari 0.05 pada variabel Media sosial ataupun Mental health, 

Yang artinya penyebaran data untuk kedua variabel tersebut terdistribusi tidak normal karena 

syarat agar sebuah distribusi data dikatakan normal jika nilai signifikannya lebih dari 0.05. 

Sehingga, pengujian hipotesis penelitian ini akan menggunakan analisis data korelasi Rank 

Spearman. 

Table 2. Hasil Uji Hipotesis 

Correlations 

 

 Media_Social Mental_Health 

Media_Social Pearson Correlation 1 .190 

Sig. (1-tailed)  .056 

N 71 71 

Mental_Health Pearson Correlation .190 1 

Sig. (1-tailed) .056  

N 71 71 

 

 Berdasarkan matriks korelasi yang disediakan, terdapat korelasi positif antara 

Media_Sosial dan Kesehatan_Jiwa dengan koefisien korelasi sebesar 0,190. Namun, 

koefisien korelasinya relatif kecil, menunjukkan hubungan yang lemah antara kedua 

variabel. 

Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,056 menunjukkan bahwa koefisien korelasi tidak 

signifikan secara statistik pada taraf 0,05 (asumsi uji satu sisi). Ini berarti bahwa kami tidak 

dapat menyimpulkan dengan yakin bahwa korelasi yang diamati bukan karena kebetulan 

acak. 

Kedua variabel, Media_Social dan Mental_Health, memiliki ukuran sampel 71, yang 

ditunjukkan oleh nilai N. 

Singkatnya, berdasarkan data yang diberikan, tampaknya ada korelasi positif yang 

lemah antara Media_Social dan Mental_Health, tetapi korelasi tersebut tidak signifikan 

secara statistik pada tingkat 0,05. 
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Table 3. Hasil Uji pebandingan gender 

Report 

Gender Media_Social Mental_Health 

Laki-Laki Mean 12.2973 9.9730 

N 37 37 

Std. Deviation 1.95597 2.17928 

Perempuan Mean 11.5882 10.2353 

N 34 34 

Std. Deviation 1.35104 1.95493 

Total Mean 11.9577 10.0986 

N 71 71 

Std. Deviation 1.71911 2.06436 

 

Dari data yang mempengaruhi tabel yang di test menggunakan perhitungan uji 

perbandingan gender menujukan bahwasanya tidak ada ke signifikan secara statistik dari 

hubungan timbal balik antara media sosial dan mental health, karena dari data tabel 3 

menunjukan bahwasannya tidak menunjukkan kesengajaan kedua aspek tersebut (aspek 

yang mempengaruhi dan aspek yang di pengaruhi). 

Table 4. Hasil Uji Perbandingan Usia 

Report 

Age Media_Social Mental_Health 

15-20 Mean 11.6939 9.8163 

N 49 49 

Std. Deviation 1.64828 2.12792 

21-25 Mean 12.7368 10.5789 

N 19 19 

Std. Deviation 1.82093 1.77375 

Total Mean 11.9853 10.0294 

N 68 68 

Std. Deviation 1.74914 2.05136 

  

 Merujuk pada uji di tabel 4. Diketahui bahwa hasil perbandingan umur dalam penggunaan media 

sosial didapatkan rentang umur 15-20 tahun dengan nilai mean 11.69 sedangkan umur 21-25 tahun 

dengan nilai mean 12.73 untuk bagian dari median sosial, dan dibagian mental Health dapat kita lihat 

ditabel bagian atas. 

 

Simpulan 

  Tingginya penggunaan media sosial membuat kanal tersebut menjadi elemen penting 

dalam proses perkembangan remaja. World Health Organization melaporkan pada tahun 
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2017 terdapat 10–20% anak-anak dan remaja yang menderita gangguan kesehatan jiwa.Era 

baru teknologi telah merevolusi cara kita berkomunikasi dan berinteraksi. Beberapa ahli 

berspekulasi bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap kesehatan mental remaja. 

Media sosial sering dianggap memberikan dampak negatif pada remaja. Penggunaan media 

sosial dinilai memiliki risiko terhadap penyimpangan psikososial remaja, seperti 

penghargaan diri, gambaran tubuh ideal, dan identitas remaja.  

  Kecanduan media sosial bisa menyebabkan sejumlah dampak buruk untuk kesehatan 

mental. Seperti membuat tidak percaya diri, meningkatkan risiko depresi dan kecemasan, 

hingga menjadi egois. Selain dapat memberikan efek kuat bagi perilaku penggunanya, media 

sosial juga dapat menimbulkan masalah pada kesehatan mental. Di antaranya adalah 

gangguan kecemasan dan depresi sehingga menjadikan kesehatan mental penggunanya 

menjadi terganggu. Namun ada cara untuk menanggulangi kecanduan media sosial, dengan 

cara membatasi penggunaan media sosial, mencari informasi selain dari media sosial, 

mencari kegiatan yang positif, menggunakan media sosial dengan bijak, lepas dan hapus 

aplikasi media sosial. 
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